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ABSTRAK 

PERBEDAAN DAYA TETAS TELUR NYAMUK  

Aedes aegypti PADA TIGA JENIS AIR  

(Alin Puja Dewi Lestari, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Desember 

2021, 55 halaman) 

 

Pendahuluan: Dengue Haemoragic Fever atau Demam Berdarah Dengue adalah 

penyakit yang disebabkan oleh virus DEN-1, DEN-2, DEN-3, atau DEN-

4. Penyakit ini dapat ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus 

yang membawa virus dengue dari penderita DBD lainnya. DBD masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat yang penting.  Ae. aegypti lebih menyukai 

kawasan rumah penduduk dan meletakkan telurnya di penampungan air. Beberapa 

sumber air yang digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah air PAM, air 

sumur, dan air hujan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya tetas telur 

nyamuk Ae. aegypti pada tiga jenis air sehingga diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada masyarakat mengenai tempat potensial perindukan nyamuk Ae. 

aegypti serta mengambil tindakan pencegahan dan pemberantasan tempat 

perindukan. 

Metode: Penelitian eksperimental dengan Post Test Only with Control Group 

Design. Sampel penelitian berupa telur nyamuk Ae. aegypti serta sampel air (air 

sumur, air hujan, dan air PAM).  

Hasil: Jenis air sumur merupakan jenis air dengan jumlah penetasan tertinggi 

yaitu sebanyak 48 butir. Urutan kedua adalah pada jenis air hujan yaitu 14 butir, 

lalu pada jenis air PAM yaitu 5 butir, dan paling sedikit adalah akuades yaitu 4 

butir. Dengan daya tetas pada air sumur gali yaitu 26,66%, pada jenis air hujan 

yaitu 7,77%, pada jenis air PAM yaitu 2,7%, dan pada  akuades yaitu 2,22%.  

Kesimpulan: Jenis air sumur merupakan jenis air dengan jumlah penetasan 

tertinggi yaitu sebanyak 48 butir. Serta didapatkan perbedaan yang signifikan 

daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti pada tiga jenis air. 

Kata Kunci: Aedes aegypti, telur nyamuk, daya tetas.
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ABSTRACT 

THE DIFFERENCES OF HATCHABILITY OF Aedes aegypti 

MOSQUITO EGGS IN THREE TYPES OF WATER 
(Alin Puja Dewi Lestari, Faculty of Medicine University of Sriwijaya, Desember 

2021, 55 pages) 

 

Introduction: Dengue Hemorrhagic Fever disease is a disease caused by DEN-1, 

DEN-2, DEN-3, or DEN-4 viruses. This disease can be transmitted by Aedes 

aegypti and Aedes albopictus mosquitoes which carry the dengue virus from other 

DHF sufferers. DHF is still an important public health problem. Ae. aegypti 

prefers residential areas and lays their eggs in air reservoirs. Some of the water 

sources used by the people of Indonesia are PAM water, well water, and rain 

water. This study aims to determine the hatchability of Ae. aegypti in three types 

of air so that it is expected to provide information to the public about potential 

breeding places for Ae. aegypti take precautions and eradication of breeding sites. 

Methods: This research is an experimental study with Post Test Only with 

Control Group Design. The sample in this study was the eggs of Ae. aegypti as 

well as water samples (well water, rain water, and PAM water). 

 

Results: The type of well water is the type of water with the highest number of 

hatching, which is 48 grains. The second order is for the type of rain water, which 

is 14 grains, then the type of PAM water is 5 grains, and the least is distilled 

water, which is 4 grains. The hatchability of well water is 26.66%, rain water is 

7.77%, PAM water is 2.7%, and distilled water is 2.22%. 

Conclusion: The type of well water is the type of water with the highest number 

of hatching, which is 48 grains. And obtained a significant difference in 

hatchability of Ae. aegypti in three types of water. 

Keywords: Aedes aegypti, mosquito eggs, hatchability. 
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RINGKASAN 

Dengue Haemoragic Fever atau Demam Berdarah Dengue adalah 

penyakit yang disebabkan oleh virus DEN-1, DEN-2, DEN-3, atau DEN-

4. Penyakit ini dapat ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus 

yang membawa virus dengue dari penderita DBD lainnya. DBD masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat yang penting.  Ae. aegypti lebih menyukai 

kawasan rumah penduduk dan meletakkan telurnya di penampungan air. Beberapa 

sumber air yang digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah air PAM, air 

sumur, dan air hujan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya tetas telur 

nyamuk Ae. aegypti pada tiga jenis air sehingga diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada masyarakat mengenai tempat potensial perindukan nyamuk Ae. 

aegypti serta mengambil tindakan pencegahan dan pemberantasan tempat 

perindukan. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan Post Test Only with 

Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini adalah telur nyamuk Ae. 

aegypti serta sampel air berupa air sumur, air hujan, dan air PAM.  

Jenis air sumur merupakan jenis air dengan jumlah penetasan tertinggi 

yaitu sebanyak 48 butir. Urutan kedua adalah pada jenis air hujan yaitu 14 butir, 

lalu pada jenis air PAM yaitu 5 butir, dan paling sedikit adalah akuades yaitu 4 

butir. Dengan daya tetas pada air sumur gali yaitu 26,66%, pada jenis air hujan 

yaitu 7,77%, pada jenis air PAM yaitu 2,7%, dan pada  akuades yaitu 2,22%.  

Selain itu, pada penelitian ini juga dilakukan pengukuran pH air, suhu, serta 

kelembapan ruangan dengan hasil seluruh pH berada pada keadaan netral dengan 

hasil berturut-turut pada air sumur, air hujan, air PAM, dan akuades  adalah 7,1; 

7,4; 7,5; dan 7,7. Seluruh jenis air diberi perlakuan dengan suhu dan kelembapan 

yang sama setiap harinya, suhu selama penelitian terukur dalam rentang 25,3-

26,7°C, sedangkan kelembapan terukur dalam rentang 48-57%.  

Jenis air sumur merupakan jenis air dengan jumlah penetasan tertinggi 

yaitu sebanyak 48 butir. Serta didapatkan perbedaan yang signifikan daya tetas 

telur nyamuk Ae. aegypti pada tiga jenis air dengan nilai p value 0,002 (< 0,05). 

Kata Kunci: Aedes aegypti, telur nyamuk, daya tetas. 

Sosial Kepustakaan: 44 (1997-2021) 
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Dwi Prasasty, M.Biomed 

THE DIFFERENCES OF HATCHABILITY OF Aedes aegypti MOSQUITO 

EGGS IN THREE TYPES OF WATER 

xvi + 55 pages, 7 pictures, 16 tables, 5 attachments 

SUMMARY 

Dengue Hemorrhagic Fever disease is a disease caused by DEN-1, DEN-2, 

DEN-3, or DEN-4 viruses. This disease can be transmitted by Aedes aegypti and 

Aedes albopictus mosquitoes which carry the dengue virus from other DHF 

sufferers. DHF is still an important public health problem. Ae. aegypti prefers 

residential areas and lays their eggs in air reservoirs. Some of the water sources 

used by the people of Indonesia are PAM water, well water, and rain water. This 

study aims to determine the hatchability of Ae. aegypti in three types of air so that 

it is expected to provide information to the public about potential breeding places 

for Ae. aegypti take precautions and eradication of breeding sites. 

This research is an experimental study with Post Test Only with Control 

Group Design. The sample in this study was the eggs of Ae. aegypti as well as 

water samples in the form of well water, rain water, and PAM water. 

The type of well water is the type of water with the highest number of 

hatching, which is 48 grains. The second order is for the type of rain water, which 

is 14 grains, then the type of PAM water is 5 grains, and the least is distilled 

water, which is 4 grains. The hatchability of well water is 26.66%, rain water is 

7.77%, PAM water is 2.7%, and distilled water is 2.22%. 

In addition, this study also measured water pH, temperature, and humidity 

of the room with the results that all pH was in a neutral state with successive 

results for well water, rainwater, PAM water, and distilled water is 7.1; 7.4; 7.5; 

and 7.7. All types of water were treated with the same temperature and humidity 

every day, the temperature during the study was measured in the range of 25.3-

26.7°C, while the humidity was measured in the range of 48-57%. 

The type of well water is the type of water with the highest number of 

hatching, which is 48 grains. And obtained a significant difference in hatchability 

of Ae. aegypti in three types of water with a p value of 0.002 (< 0.05). 

Keywords: Aedes aegypti, mosquito eggs, hatchability. 

Citation: 44 (1997-2021) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Dengue Haemoragic Fever (DHF) atau Demam Berdarah Dengue (DBD) 

adalah penyakit yang disebabkan oleh virus DEN-1, DEN-2, DEN-3, atau DEN-4 

yang termasuk dalam famili Flaviridae dan genus Flavivirus.
1,2

 Penyakit ini dapat 

ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus yang membawa virus 

dengue dari penderita DBD lainnya.
1
 

DBD masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang penting. Kejadian 

DBD secara endemis terjadi di Indonesia selama dua abad terakhir. Tidak hanya 

di Indonesia, insiden demam berdarah juga menunjukkan angka yang meningkat 

di seluruh penjuru dunia.
3
 Dilaporkan bahwa jumlah kasus DBD tidak pernah 

menurun di beberapa daerah tropik dan subtropik bahkan sampai menimbulkan 

kasus kematian sebanyak 90% pada anak-anak di bawah 15 tahun.
2
 Menurut 

WHO, pada tahun 2004 sampai 2010, Asia Pasifik mencapai angka 75% dari 

seluruh kejadian dengue di dunia. Sementara itu, Indonesia berada di posisi kedua 

dari 30 negara wilayah endemis dengan kasus DBD terbanyak. Tercatat sebanyak 

68.407 kasus dengan 493 diantaranya meninggal dunia.
4
 Pada tahun 2018,  jumlah 

kasus DBD di Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 2.437 dengan jumlah kasus 

meninggal sebanyak 26 kasus. Kabupaten/kota dengan angka kasus tertinggi di 

Provinsi Sumatera Selatan adalah Kota Palembang sebanyak 620 kasus.
5
 Jumlah 

kejadian DBD paling banyak pada tahun 2018 di Kota Palembang berada di 

Kecamatan Sukarami yaitu sebanyak 80 kasus dengan Puskesmas Sukarami 

sebagai wilayah dengan angka kejadian paling banyak yaitu 39 kasus.
6
 

Habitat dari nyamuk Ae. aegypti adalah di perairan (aquatic) dan daratan 

(terrestrial) atau udara (aborial). Fase telur, larva, dan pupa biasa disebut fase 

pradewasa dengan habitat di perairan, sedangkan habitat fase dewasa berada di 

daratan atau udara namun mereka tetap mencari permukaan/genangan air untuk 

meletakkan telurnya.
7
 Nyamuk Ae. aegypti menyukai air bersih sebagai tempat 
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meletakkan telur dan berkembang biak. Nyamuk betina dari Ae. aegypti ini akan 

memilih tempat dengan suhu, pH, kadar nitrat, kadar sulfat, kadar ammonia, dan 

kelembapan yang sesuai, serta biasanya di tempat-tempat yang tidak terkena 

matahari secara langsung.
8
 Maka dari itu, nyamuk Ae. aegypti lebih menyukai 

kawasan rumah penduduk dan meletakkan telurnya di penampungan air bersih 

seperti bak mandi, pot, sumur, dan barang-barang bekas yang pada waktu hujan 

akan terisi air hingga menggenang.
7
 

Beberapa sumber air yang digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah air 

PAM, air sumur, dan air hujan. Air PAM (Perusahaan Air Minum) yang baik 

memiliki karakteristik tidak berbau, jernih dan tidak keruh, memiliki rasa yang 

tawar, serta dengan suhu normal yaitu ± 3
o
C dari suhu kamar (27

o
C), dan dengan 

pH 6,5-8,5.
9
 Air sumur memiliki karakteristik salinitas rendah dan mengandung 

materi organik, nilai pH dalam keadaan netral, jernih/kekeruhan rendah, serta 

jumlah yang banyak sangat sesuai untuk kehidupan pradewasa Ae. aegypti.
10

 Air 

hujan memiliki nilai pH 5,6-6,0.
11

 

Berbagai penelitian sebelumnya mengenai pengaruh jenis air terhadap daya 

tetas telur nyamuk Ae. aegypti menunjukan bahwa akuades menjadi tempat 

penetasan tertinggi yaitu sebesar 28,6%.
12

 Namun, berbeda dengan penelitian 

tersebut, penelitian lain mengatakan bahwa air got yang didiamkan dan jernih 

menjadi tempat perindukan yang baik bagi Ae. aegypti
13

, sedangkan Suparyati dan 

Himam (2012) mengemukakan bahwa di Kelurahan Medono Kota Pekalongan 

didapatkan hasil rata-rata jumlah telur menetas terbanyak adalah pada air sumur 

gali yaitu sebesar 34,45%.
14

  

Penelitian lain mengenai beberapa zat aktif dalam air juga terbukti 

memengaruhi daya tetas telur nyamuk, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Hervian (2019) yaitu tawas bisa menghambat daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti 

dengan hasil semakin tinggi konsentrasi air tawas maka akan semakin sedikit juga 

jumlah telur yang menetas.
15

 Terdapat juga penelitian tentang kandungan kaporit 

dalam air dengan hasil semakin tinggi konsentrasi kaporit pada air maka 
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menunjukkan adanya kecenderungan semakin rendah daya tetas telur Ae. 

aegypti.
16

 

Salah satu metode pemberantasan vektor DBD secara mekanis adalah 

melalui pengendalian lingkungan, termasuk mencegah terbentuknya tempat 

perindukan atau habitat bagi nyamuk untuk berkembang biak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti pada tiga jenis 

air sehingga diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai tempat potensial perindukan nyamuk Ae. aegypti serta mengambil 

tindakan pencegahan dan pemberantasan tempat perindukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapa jumlah telur nyamuk Ae. aegypti yang menetas pada tiga jenis 

air (air sumur, air hujan, air PAM)? 

2. Apakah ada perbedaan daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti pada tiga 

jenis air (air sumur, air hujan, air PAM)?  

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui perbedaan daya tetas telur nyamuk Ae.  aegypti pada tiga jenis 

air (air sumur, air hujan, dan air PAM). 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui jumlah telur nyamuk Ae. aegypti yang menetas pada tiga 

jenis air (air sumur, air hujan, dan air PAM). 

2. Menganalisis perbedaan daya tetas telur nyamuk Ae.  aegypti pada tiga 

jenis air (air sumur, air hujan, dan air PAM). 

 

1.4. Hipotesis Penelitian  

Terdapat perbedaan daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti pada tiga jenis air 

(air sumur, air hujan, dan air PAM). 
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1.5. Manfaat Penelitian  

1.5.1. Manfaat Teoritis 

1. Sebagai salah satu upaya untuk mengembangkan ilmu kedokteran 

khususnya di bidang parasitologi. 

2. Sebagai dasar untuk memahami nyamuk Ae. aegypti dan  hal-hal yang 

berkaitan dengan perkembangbiakannya agar angka kejadian dan angka 

kematian akibat penyakit DBD dapat terkendali. 

  

1.5.2. Manfaat Kebijakan/Tatalaksana 

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung kebijakan dan program dari 

pemerintah mengenai pengendalian vektor nyamuk Ae. aegypti  seperti yang telah 

diatur dalam Permenkes No. 50 Tahun 2017 sehingga dapat menjadi salah satu 

alat bantu dalam mengontrol angka kejadian dan kematian akibat penyakit DBD. 

 

1.5.3. Manfaat Subjek/Masyarakat 

1. Sebagai informasi publik mengenai jenis air perindukan nyamuk Ae. 

aegypti sehingga dapat dilakukan pengambilan tindakan pencegahan lebih 

lanjut. 

2. Sebagai informasi publik terkait pencegahan serta pemberantasan tempat 

perkembangbiakan nyamuk Ae. aegypti di wilayah pemukiman warga.  
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